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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 

A. Surat Izin Penelitian Di Laboratorium Jurusan DIII Farmasi 
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B. Surat Izin Penelitian Di Laboratorium Botani UNILA 
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C. Surat Izin Determinasi 
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D. Surat Izin Melakukan Ekstraksi 
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Lampiran 2. Lembar COA (Certificate of Analysis) 

A. Alkohol 96% 
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B. Aquadest 
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C. Gliserin 
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D. NaOH 
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E. Fragrance oil 
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F. Minyak Zaitun 
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G. Minyak VCO 
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Data yang diperoleh diolah dan 
dianalisis dengan hasil univariat Analisis data 

Identifikasi sampel 

Perizinan penelitian 

Identifikasi tanaman 
diLaboratorium Botani 
Universitas Lampung  

Pembuatan sabun 

Pembuatan simplisia  

Dibuat dalam formula yang 
berbeda dengan variasi minyak 
(minyak VCO, minyak zaitun dan 
minyak sawit) 

Pengumpulan data 

Data diperoleh dari hasil evaluasi 
mutu sediaan sabun padatyang 
meliputi : 
1. Uji Organoleptik  
2. Uji pH  
3. Uji Kadar Air  
4. Uji Alkali Bebas  
5. Uji Asam Lemak Bebas 

 Lampiran 3. Skema Alur Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Laboratorium Solida dan 
Laboratorium Kimia Jurusan 
Farmasi Politeknik Tanjung 
Karang 

Dibuat simplisia daun kopi robusta 
kering dan dihaluskan kemudian 
diayak dengan ayakan No.40. 
Selanjutnya dilakukan ekstraksi. 
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Lampiran 4. Perhitungan Penimbangan Bahan 

a. Formula Sediaan Sabun Padat Kombinasi Ekstrak Daun Kopi Robusta dan Serbuk 
Kopi Robusta (Coffea canephora) 

 
b. Perhitungan bahan 

1.) Ekstrak Daun Kopi Robusta  

• F1 :
1

100
 x 60 = 0,6gr 

• F2 : : 
2

100
 x 60 = 1,2gr 

• F3 : : 
3

100
 x 60 = 1,8gr 

 

2.) Serbuk Kopi :
3

100
 x 60 = 1,8gr 

 

3.) Gliserin         :
1

100
 x 60 = 0,6gr 

 

 

Bahan Fungsi   F0     F1      F2    F3 

Ekstrak Daun Kopi 
Robusta (coffea 
canephora) 

Zat aktif -   1%    2% 3% 

Serbuk Kopi 
Robusta 

 
Zat aktif 3% 3%     3% 3% 

Gliserin Humektan  10%   10% 10% 10% 

Minyak Zaitun Emolien  12gr   12gr 21gr     18gr 

Minyak VCO Emulsi  18gr   18gr 21gr     18gr 

Minyak Sawit Emulsi  30gr   30gr 18gr    24gr 

NaOH Pembentuk 
sabun 

8,72gr  8,72gr 7,8gr    7,9gr 

Fragrance Oil Pengharum  0,5%   0,5% 0,5%    0,5% 

Aquadest Pelarut  ad 60  ad 60 ad 60    ad 60 
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4.) Pembuatan Larutan 

• Pembuatan larutan HCl 0,1 N dari HCl Pekat 37% 

N = 
% 𝑋 𝐵𝐽 𝐻𝐶𝐿 𝑋 𝑉

𝐵𝐸
 

N = 
37% 𝑋 1,19

𝑔

𝑚𝑙
 𝑋 1000𝑚𝑙

36,5
 

N = 12,06 N  

Pengenceran 

V1 x N1 = V2 x N2  

V1 x 12,06 = 500 ml x 0,1 N  

V1 = 4,14 ml 

• Pembuatan larutan KOH 0,1N 

N = 
𝑔𝑟

𝑚𝑟
 𝑋 𝑉𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖

𝑣𝑜𝑙
 

0,1N = 
𝑔𝑟 𝑋  

1

56,11
 𝑋 1000𝑚𝑙

36,15
 

0,1N = 
𝑔𝑟

56,11
 

gr = 5,611 gram 

 

5.) Perhitungan rendemen : 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 𝑥 100% 

                                            =   
30,0974𝑔𝑟

300𝑔𝑟
𝑥 100% 

                                            = 10,03% 
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Lampiran 5. Skema Kerja Pembuatan Sabun Padat Kombinasi Ekstrak Daun 
Kopi Dan Serbuk Kopi Robusta (Coffea Canephora) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masukkan dalam cetakan lalu 
didiamkan selama 24jam atau 

hingga sabun mengeras 

Sabun padat kombinasi eksrak daun kopi robusta dan serbuk kopi robusta  

( Coffea canephora) 

Dilarutkan NaOH dalama 
quadest, dengan cara 
menuangkan  NaOH 
kedalam aquadest aduk ad 
homogen diamkan hingga 
dingin 

Ditimbang masing–masing bahan 
sesuai formula 

Dicampurkan minyak 
kedalam beaker glass 
500 ml 

Dimasukan larutan NaOH kedalam 
campuran minyak sedikit demi sedikit 

lalu tambahkan daun beluntas aduk 
dengan hand blender sampai terjadi 

trace 
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Lampiran 6. Lembar Pengujian Organoleptik Sediaan Sabun Padat Kombinasi 
Ekstrak Daun Kopi Robusta dan Serbuk Kopi Robusta (Coffea canephora) 

Beri tanda ceklis pada uji organoleptis dengan kriteria dibawah ini: 

Bentuk                                          Warna                                     Aroma 

1= Lunak                                      1=Cream                                1= Tidak beraroma 

2= Padat sedikit lunak                  2=Coklat muda                      2= Aroma lemah 

3=Padat                                         3=Coklat tua                          3= Aroma kuat 

Formula Sediaan 
sabun padat 
kombinasi 
ekstrak daun kopi 
robusta dan 
serbuk kopi 
robusta (Coffea 
canephora) 

Bentuk Warna Aroma 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

 

 
F0 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

 

 
F1 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

 

 
F2 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

 

 
F3 

1         

2         

3         

4         

5         

6         
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Lampiran 7. Lembar Pengujian pH Sediaan Sabun Padat Kombinasi Ekstrak 
Daun Kopi Robusta Dan Serbuk Kopi Robusta (Cffea Canephorao) 

Peneliti menulis angka pada tabel 

Formula sabun padat kombinasi 
ekstrak daun kopi robusta dan serbuk 
kopi robusta (Coffea canephora) 

Nilai pH Rata-rata pH Keterangan 

 

 
F0 

1       9,55 9,48 

 

 

            MS 
MS 

2       9,52 

3       9,35 

4       9,46 

5       9,56 

6       9,47 

 

 
F1 

1       9,30 9,57            MS 
2       9,54 

3       9,48 

4       9,67 

5       9,74 

6       9,71 

 

 
F2 

1       9,61 9,62            MS 
2       9,49 

3       9,58 

4       9,61 

5       9,70 

6       9,77 

 

 
F3 

1       9,32        9,52            MS 
2       9,50 

3       9,56 

4       9,58 

5       9,62 

6       9,58 
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Lampiran 8. Lembar Pengujian Kadar Air Sediaan Sabun Padat Kombinasi 
Ekstrak Daun Kopi Robusta Dan Serbuk Kopi Robusta (Coffea Canephora) 

Formula B0 
(gram) 

B1 
(gram) 

B2 
(gram) 

Kadar 
Air (%) 

Rata-
rata 

kadar 

Ket 
Formula 0 

1 71,065 76,090 75,965 2,48% 3,05% MS 
2 86,095 91,095 90,935      3,2%       MS 
3 88,205 93,335 93,165 3,31% MS 
4 72,900 77,910 77,735 3,49% MS 
5 84,980 89,990 89,835 3,09% MS 
6 74,230 79,290 79,150 2,76% MS 

Formula 1       

1 71,060 76,065 75,880 3,69% 3,56% MS 
2 74,565 79,580 79,400 3,58% MS 
3 77,080 82,105 81,935 3,38% MS 
4 71,065 76,095 75,930 3,28% MS 
5 72,890 77,900 77,695 4,09% MS 
6 74,230 79,275 79,105 3,36% MS 

Formula 2       

1 71,046 76,065 75,883 3,62%   3,27% MS 
2 74,552 79,605 79,441 3,24% MS 
3 77,071 82,095 81,951 2,86% MS 
4 74,079 79,085 78,926 3,17% MS 
5 73,031 78,084 77,914 3,36% MS 
6 71,057 76,080 75,908 3,42% MS 

Formula 3       
1 71,042 76,074 75,916 3,13% 3,23% MS 
2 74,546 79,584 79,432 3,01% MS 
3 77,065 82,092 81,927 3,28% MS 
4 74,079 79,096 78,903 3,84% MS 
5 73,027 78,071 77,921 2,97% MS 
6 71,054 76,082 75,921 3,20% MS 
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Lampiran 9. Lembar Pengujian Alkali Bebas Atau Asam Lemak Bebas Sediaan 
Sabun Padat Kombinasi Ekstrak Daun Kopi Robusta Dan Serbuk Kopi Robusta 
(Coffea Canephora) 

a. Akali bebas 

Formula 0 V (ml) n B (mg) Kadar (%)  Rata-rata 
kadar 

Ket 

1 0,3 0,1 5.000 0,024%    0,029% MS 
2 0,3 0,1 5.000 0,024% MS 
3 0,5 0,1 5.000      0,04% MS 
4 0,4 0,1 5.000 0,032% MS 
5 0,3 0,1 5.000 0,024% MS 
6 0,4 0,1 5.000 0,032% MS 

Formula 1       
1 0,4 0,1 5.000 0,032%    0,032% MS 
2 0,3 0,1 5.000 0,024% MS 
3 0,6 0,1 5.000 0,048% MS 
4 0,4 0,1 5.000 0,032% MS 
5 0,4 0,1 5.000 0,032% MS 
6 0,3 0,1 5.000 0,024% MS 

 

b. Asam lemak bebas 

Formula 2 V (ml) n B(mg) Kadar (%)  Rata-rata 
kadar 

Ket 

1 2,3 0,1 5.000 1,29%   0,98% MS 
2 1,6 0,1 5.000 0,90% MS 
3 1,2 0,1 5.000 0,67% MS 
4 2,2 0,1 5.000 1,24% MS 
5 1,8 0,1 5.000 1,01% MS 
6 1,4 0,1 5.000 0,78% MS 

Formula 3       
1 1,8 0,1 5.000 1,01%    1,15% MS 
2 2,4 0,1 5.000 1,35% MS 
3 2,2 0,1 5.000 1,24% MS 
4 1,9 0,1 5.000 1,07% MS 
5 1,7 0,1 5.000 0,95% MS 
6 2,3 0,1 5.000 1,29% MS 
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Lampiran 10. Pembuatan Simplisia Daun Kopi Robusta (Coffea canephora) 

 
Pengumpulan daun kopi 
robusta lalu dilakukan 

sortasi kering 

 
Dilakukan pencucian 

simplisia dengan air yang 
mengalir 

 
Setelah dianginkan, 
dilakukan perjangan 

 
Dilakukan pengeringan 

dioven dengan suhu 60°C 

 
Dilakukan penghalusan 
simplisia dengan cara 

diblender 

 
Dilakukan pengayakan 

simplisia dengan ayakan 
no.40 

 

Lampiran 11. Proses Pembuatan Ekstrak Daun Kopi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Proses penimbangan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Proses perendaman 
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Proses penyaringan 

 

 

 

 

 

 

 

Proses penguapan di rotary evaporator 

Dokumentasi Ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( pH Ekstrak) 
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Lampiran 12. Pembuatan Sabun Padat Kombinasi Ekstrak Daun Kopi Robusta 
Dan Serbuk Kopi Robusta (Coffea canephora) Dengan Variasi Minyak 

Alat dan bahan pembuatan sabun padat 

  

 

• Penimbangan bahan pembuatan sabun padat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penimbangan ekstrak daun kopi robusta 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penimbangan serbuk daun kopi robusta 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Penimbangan gliserin 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Penimbangan minyak zaitun 
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Penimbangan minyak VCO 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penimbangan minyak sawit 
 

Penimbangan NaOH 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
Saat melakukan penimbangan 

 
• Proses pembuatan sabun padat 

Pencampuran fase minyak Melarutkan NaOH Melarutkan serbuk kopi 

Pencampuran serbuk kopi 
pada fase minyak 

Pencampuran NaOH Ditetesi fragrance oil 
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Dilakukan pemblenderan Massa sabun setelah 
diblender 

Massa sabun yang tlah 
dimasukkan dalam cetakan 

sabun 
 

Lampiran 13. Evaluasi sediaan sabun padat 

1.) Uji Organoleptik 
 

Sediaan sabun F0 Sediaan sabun F1 Sediaan sabun F2 

Pemeriksaan bentuk dan 
warna 

Sediaan sabun F3 Pemeriksaan arom 
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2.) Uji pH 

   

   

 

3.) Uji Kadar Air 

Bobot cawan kosong (B0) Bobot cawan + isi sebelum 
dipanaskan (B1) 

Pemanasan sampel 
kedalam oven dengan suhu 

105°C 
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Saat pengovenan Setelah sampel dioven dan 
didinginkan disuhu ruang 

Bobot cawan + isi setelah 
dipanaskan (B2) 

 
 

4.) Uji Alkali Bebas 

Proses melarutkan sampel 
dengan etanol netral 

F0 setelah ditetesi indikator 
PP 1% 

F0 setelah di titrasi dengan 
HCL hingga TAT merah 

tepat hilang 

F1 setelah ditetesi indikator 
PP 1% 

F1 setelah di titrasi dengan 
HCL hingga TAT merah 

tepat hilang 

Saat melakukan titrasi 
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5.) Uji Asam Lemak Bebas 

F2 setelah ditetesi indikator PP 1% F2 setelah di titrasi dengan KOH hingga 
TAT warna merah muda stabil 

 

F3 setelah ditetesi indikator PP 1% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

F3 setelah di titrasi dengan KOH hingga 
TAT warna merah muda stabil 

 

 

 



84 

 
 

Lampiran 14. Lembar Konsultasi Tugas Akhir 

1. Lembar Konsultasi Pembimbing Utama 
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2. Lembar Konsultasi Pembimbing Pendamping 
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3. Lembar Perbaikan Seminar Hasil Tugas Akhir 
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Lampiran 15. Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 16. Artikel LTA “Formulasi Sediaan Sabun Padat Kombinasi 

Ekstrak Daun Kopi Robusta Dan Serbuk Kopi Robusta (Coffea canephora) Asal 
Lampung Barat” 

Jurnal Kesehatan  
Volume 10, Nomor 3, November 2025 

ISSN 2086-7751 (Print), ISSN 2548-5695 (Online) 
http://ejurnal.poltekkes-tjk.ac.id/index.php/JK 

 

FORMULASI SEDIAAN SABUN PADAT KOMBINASI 
EKSTRAK DAUN KOPI ROBUSTA DAN SERBUK KOPI 
ROBUSTA (COFFEA CANEPHORA) ASAL LAMPUNG BARAT 

Solid Soap Preparation Formulation Combination of Robusta 
Coffee Lea Extract and Robusta Coffee Powder (Coffea Canephora) 
from West Lampung 

Rahma Meysita1*, Endah Ratnasari Mulatasih2, Makhdalena, dan Dias Ardini4 
1Jurusan Farmasi, Politeknik Kesehatan Tanjungkarang, Indonesia 
 

ARTICLE INFO  ABSTRACT/ ABSTRAK 

  
 

Article history 

 

Received  date 
Revised date 
Accepted date 
 

Keywords: 

 

Solid Soap, Robusta 
Coffee, Antioxidants 

        Soap serves as a cleanser and skincare. Free radicals trigger oxidative 
stress that accelerates premature aging, so the addition of antioxidants is 
important. Coffee leaves (Coffea canephora) are rich in flavonoids with high 
antioxidant activity. This study formulated solid soap with the addition of 
robusta coffee leaf extract and powder as natural active ingredients, 
formulated through saponification of vegetable oil and alkaline solution. 
       The experimental design consisted of four treatments (F0, F1, F2, and 
F3) and six repetitions. The method used in making this solid soap is the cold 
process method. The quality evaluation of solid soap formulations includes 
organoleptic tests (shape, color, aroma), pH tests, water content tests, free 
alkali tests, and free fatty acid tests. Organoleptic test results show that all 
formulations (F0, F1, F2, F3) have a solid shape and strong aroma, with F0 
being light brown and F1, F2, F3 being dark brown. The pH test results get 
a range of 9.48 to 9.62. The water content test results get a range of 3.05% 
to 3.56%. The free alkali test results get a range of 0.029% to 0.032%. And 
for the free fatty acid test results get a range of 0.98% to 1.15%. From these 
results, the solid soap combination of coffee leaf extract and robusta coffee 
powder with oil variations fully meets the requirements of SNI 06-3532-2016 
for solid soap. The best formula is Formula F2 because it has the optimal 
combination of pH, water content, free fatty acid content, and a balanced 
composition of active ingredients (coffee leaf extract and coffee grounds). 
Furthermore, F2 also meets all solid soap quality standards according to 
SNI 2016. 

http://ejurnal.poltekkes-tjk.ac.id/index.php/JK
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Kata kunci: 

 

Sabun Padat, Kopi 
Robusta, Antioksidan 

 

        Sabun berfungsi sebagai pembersih dan perawatan kulit. Radikal bebas 
memicu stres oksidatif yang mempercepat penuaan dini, sehingga 
penambahan antioksidan penting. Daun kopi (Coffea canephora) kaya 
flavonoid beraktivitas antioksidan tinggi. Penelitian ini merumuskan sabun 
padat dengan tambahan ekstrak dan serbuk daun kopi robusta sebagai bahan 
aktif alami, diformulasikan melalui saponifikasi minyak nabati dan larutan 
alkali. 

       Desain eksperimen terdiri dari empat perlakuan (F0, F1, F2, dan F3) dan 
enam pengulangan. Metode yang digunakan dalam pembuatan sabun padat 
ini adalah metode cold process. Evaluasi kualitas formulasi sabun padat 
meliputi uji organoleptik (bentuk, warna, aroma), uji pH, uji kandungan air, 
uji alkali bebas, dan uji asam lemak bebas. Hasil uji organoleptik 
menunjukkan bahwa semua formulasi (F0, F1, F2, F3) memiliki bentuk 
padat dan aroma yang kuat, dengan F0 berwarna coklat muda dan F1, F2, F3 
berwarna coklat gelap. Hasil uji pH mendapatkan range  sebesar 9,48 hingga 
9,62. Hasil uji kadar air mendapatkan range sebesar 3,05% hingga 3,56%. 
Hasil uji alkali bebas mendapatkan range 0,029% hingga 0,032%. Dan untuk 
hasil uji asam lemak bebas mendapatkan range  sebesar 0,98% hingga 
1,15%.  Dari hasil tersebut, maka sabun padat kombinasi ekstrak daun kopi 
dan serbuk kopi robusta dengan variasi minyak sepenuhnya memenuhi 
persyaratan SNI 06-3532-2016 untuk sabun padat. Formula terbaik yaitu 
formula F2 karena formula ini memiliki kombinasi paling optimal dari segi 
pH, kadar air, kadar asam lemak bebas, serta komposisi bahan aktif (ekstrak 
daun kopi dan serbuk kopi) yang seimbang. Selain itu, F2 juga memenuhi 
semua standar mutu sabun padat menurut SNI 2016. 

 

Copyright © 2020 Jurnal Kesehatan 

All rights reserved 

Corresponding Author: 

 
Rahma Meysita 
Jurusan Farmasi, Politeknik Kesehatan Tanjungkarang, Indonesia 
Email: rahmameysita123@gmail.com  

 

PENDAHULUAN 

Kosmetika, didefinisikan sebagai sediaan eksternal untuk pemeliharaan dan 
perbaikan tubuh (Kementerian Kesehatan, 2010), telah lama esensial bagi kesehatan 
dan kecantikan kulit. Peningkatan masalah kulit akibat kontaminasi mendorong 
kebutuhan sabun sebagai pembersih vital. Saat ini, minat terhadap sabun berbahan 
dasar alami atau herbal meningkat, seiring dengan kesadaran akan potensi efek 
samping bahan kimia sintetis (Kuntjoro & Kuntjoro, 2021). 
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Sabun, sebagai produk kosmetik esensial, berfungsi membersihkan dan 
merawat kulit melalui saponifikasi minyak/lemak dengan basa (Anggraini et al., 2023). 
Sabun ideal juga harus aman dan memberikan perlindungan, khususnya dari radikal 
bebas yang memicu penuaan dini dan kerusakan kulit; peran antioksidan krusial di sini 
(Tungadi et al., 2022). Sabun padat populer karena keunggulan seperti gliserin alami 
dan eksfoliasi. Formulasinya umumnya melibatkan minyak nabati (kelapa murni, 
sawit, zaitun) yang berkontribusi pada busa, kekerasan, dan kelembapan (Widiastuti & 
Maryam, 2022; Winanti & Gultom, 2024; Widyasanti & Rohani, 2017). 

Tren penggunaan bahan alami mendorong eksplorasi daun kopi robusta (Coffea 
canephora). Indonesia adalah produsen kopi robusta terbesar ketiga dunia (Nining, 
2018), dengan Lampung sebagai penghasil kedua terbesar (PPID, 2023). Selain 
manfaat kafein biji kopi untuk kulit (Lau et al., 2021), studi Elok Hermawati Fajri 
(2024) mengonfirmasi daun kopi robusta kaya senyawa seperti flavonoid dan tanin, 
serta menunjukkan aktivitas antioksidan sangat kuat (IC50 21,005 ppm). 

Melihat potensi antioksidan daun kopi robusta, penelitian ini bertujuan 
memformulasikan sabun padat multifungsi. Sabun ini akan menggabungkan ekstrak 
daun kopi robusta sebagai antioksidan dan serbuk kopi robusta sebagai eksfolian alami, 
dengan harapan dapat membersihkan kulit, melawan radikal bebas, mencegah penuaan 
dini, serta menghaluskan dan menutrisi kulit. 

METODE  

Alat dan Bahan 

        Pada penelitian ini alat-alat yang diperlukan adalah gelas ukur 50 mL, dan 25 
mL, beaker glass 100ml, dan 250ml, cawan porselen, cawan petridish, kaca arloji, 
corong, erlenmeyer 50 mL, dan 250ml, batang pengaduk, spatula, pipet tetes, pipet 
volume 10ml, buret, statif dan klem, oven,tabung reaksi, hotplate,ayakan mesh no.40, 
alumunium foil, kertas saring, hand blender, neraca analitik, pH meter digital, 
desikator, jangka sorong digital dan rotary evaporator. 

Bahan yang diperlukan adalah daun kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex. 
A. Frochner), aquadest, etanol 96%, serbuk kopi robusta (coffea canephora), gliserin, 
minyak zaitun, minyak VCO, minyak sawit, NaOH, fragrance oil 

 

Prosedur Kerja 
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A. Formulasi Sediaan Sabun Padat Kombinasi Ekstrak Daun Kopi Robusta dan 
Serbuk Kopi Robusta 

 

Tabel 1. Formulasi Sediaan Sabun Padat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan Fungsi   F0     F1      F2    F3 

Ekstrak Daun 
Kopi Robusta 
(coffea 
canephora) 

Zat aktif - 1% 2% 3% 

Serbuk Kopi 
Robusta 

 
Zat aktif 

3% 3% 3% 3% 

Gliserin Humektan  10% 10% 10% 10% 

Minyak 
Zaitun 

Emolien  12gr 12gr 21gr 18gr 

Minyak 
VCO 

Emulsi  18gr 18gr 21gr 18gr 

Minyak 
Sawit 

Emulsi  30gr 30gr 18gr 24gr 

NaOH Pembentuk 
sabun 

8,72gr 8,72gr 7,8gr 7,9gr 

Fragrance 
Oil 

Pengharum  0,5% 0,5% 0,5% 0,5% 

Aquadest Pelarut  ad 60 ad 60 ad 60 ad 60 
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B. Pembuatan Sabun 
       Minyak VCO, minyak sawit, minyak zaitun, dan gliserin dihomogenkan dalam 
beaker glass. Secara terpisah, serbuk kopi dilarutkan dalam aquadest, dan NaOH 
dilarutkan dalam aquadest kemudian didinginkan hingga suhu ruang. Larutan serbuk 
kopi dicampurkan ke dalam larutan minyak secara bertahap hingga homogen, lalu 
dimasukkan ke dalam blender. Larutan NaOH yang telah dingin kemudian hingga 
massa mengental (trace) dalam 15 menit. Ekstrak daun kopi robusta dan fragrance oil 
ditambahkan berturut-turut, masing-masing diblender selama 5 menit. Massa sabun 
yang telah mengental lalu dituang ke dalam cetakan dan didiamkan hingga mengeras. 
Prosedur ini diulang untuk formula F0, F2, dan F3, dengan enam kali pengulangan 
untuk setiap formula (Mulyani et al., 2023). 
 

C. Evaluasi Sediaan Sabun Padat 
 

Uji Organoleptik: dilakukan dengan mengamati bentuk, aroma, dan warna dari 
masing-masing formula sabun 

 

Uji pH: dengan pH meter berkisar 8-11. pH fisiologi kulit berkisar 4,5-6,5  

 

Uji Kadar Air: menimbang cawan petri kosong yang telah dikeringkan dalam oven 
pada suhu ±105°C selama 30 menit (b0). Selanjutnya, (5 ±0,01) gram sampel uji 
ditimbang ke dalam cawan petri tersebut (b1). Sampel kemudian dipanaskan dalam 
oven pada suhu ±105°C         selama 1 jam, lalu didinginkan dalam desikator hingga 
mencapai suhu ruang sebelum ditimbang kembali (b2). Tahap pemanasan dan 
penimbangan ini diulang secara berkala hingga diperoleh bobot yang konstan. 

 

Uji Alkali Bebas dan Asam Lemak Bebas: melarutkan (5 ±0,01) gram sampel uji 
dalam 200 mL etanol netral di dalam Erlenmeyer, kemudian dipanaskan di atas hotplate 
hingga sabun terlarut sempurna. Setelah larutan mendekati titik didih, ditambahkan 0,5 
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mL indikator fenolftalein 1%. Selanjutnya, dilakukan titrasi: jika larutan bersifat asam 
(indikator tidak berwarna), titrasi dilakukan dengan larutan standar KOH hingga timbul 
warna merah muda yang stabil; sebaliknya, jika larutan bersifat alkali (indikator 
berwarna merah), titrasi dilakukan dengan larutan HCl sampai warna merah tepat 
hilang. Terakhir, nilai NaOH dihitung jika larutan bersifat alkali, atau asam oleat jika 
larutan bersifat asam. 

 

HASIL 

A. Uji Organoleptik 

Pada proses pembuatan ekstrak etanol daun kopi robusta sebanyak 300 gram 
serbuk daun kopi robusta yang menghasilkan ekstrak kental sebesar 30,0974 gram dan 
diperoleh rendemen sebesar 10,03 % (b/b). syarat rendemen yang baik yaitu lebih dari 
10% (Farmakope Herbal Indonesia, 2017) 

 
Tabel 1. Uji Organoleptik Sediaan Sabun Padat 

Formula 
Organoleptik 

Bentuk Warna Aroma 

F0 Padat Coklat muda Aroma kuat 

F1 Padat Coklat tua Aroma kuat 

F2 Padat Coklat tua Aroma kuat 

F3 Padat Coklat tua Aroma kuat 

F0 : formula sabun padat variasi 1 (pengulangan :1, 2, 3, 4, 5, 6) 

F1 : formula sabun padat variasi 2 (pengulangan :1, 2, 3, 4, 5, 6) 

F2 : formula sabun padat variasi 3 (pengulangan :1, 2, 3, 4, 5, 6) 

F3 : formulasi sabun padat variasi 4 (pengulangan :1, 2, 3, 4, 5, 6) 

 

B. Uji pH 

Tabel 2. Uji pH 

Formula 
pH Rata-

rata 
Ket 

1 2 3 4 5 6 
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F0 9,55 9,52 9,35 9,46 9,56 9,47 9,48 MS 

F1 9,30 9,54 9,48 9,67 9,74 9,71 9,57 MS 

F2 9,61 9,49 9,58 9,61 9,70 9,77 9,62 MS 

F3 9,32 9,50 9,56 9,58 9,62 9,58 9,57 MS 

 
MS : memenuhi syarat SNI 2016  

TMS : tidak memenuhi syarat SNI 2016 

C. Uji Kadar Air 

Tabel 3. Uji Kadar Air 

Formula 
% Kadar Air Rata-

rata 
Ket 

1 2 3 4 5 6 

F0 2,48% 3,2% 3,31% 3,49% 3,09% 2,76% 3,05% MS 

F1 3,69% 3,58% 3,38% 3,28% 4,09% 3,36% 3,56% MS 

F2 3,62% 3,24% 2,86% 3,17% 3,36% 3,42% 3,27% MS 

F3 3,13% 3,01% 3,28% 3,84% 2,97% 3,20% 3,23% MS 

 

MS : memenuhi syarat SNI 2016 (8-11) 

TMS : tidak memenuhi syarat SNI 2016 

  

D. Uji Alkali Bebas 

Tabel 4. Uji Alkali Bebas 

For- 

mula 

% Alkali Bebas Rata-

rata (%) 
Ket 

1 2 3 4 5 6 

F0 0,024 0,024 0,04 0,032 0,024 0,032 0,029 MS 

F1 0,032 0,024 0,048 0,032 0,032 0,024 0,032 MS 

   MS : memenuhi syarat SNI 2016 (8-11) 

TMS : tidak memenuhi syarat SNI 2016 
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Uji Asam Lemak Bebas 

Tabel 5. Hasil Uji Asam Lemak Bebas 

For- 

mula 

% Asam Lemak Bebas Rata-rata 

(%) 
Ket 

1 2 3 4 5 6 

F2 1,29 0,90 0,67 1,24 1,01 0,78 0,98 MS 

F3 1,01 1,35 1,24 1,07 0,95 1,29 1,15 MS 

 

PEMBAHASAN 

Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa seluruh formula sabun memiliki 
bentuk padat, namun F0 dan F1 lebih keras dibandingkan F2 dan F3 karena konsentrasi 
minyak sawit yang tinggi (Widyasanti & Rohani, 2017), sementara F2 cukup padat 
berkat tingginya konsentrasi minyak zaitun dan VCO (Mulyani et al., 2023). Dari segi 
warna, F0 berwarna coklat muda, sedangkan F1, F2, dan F3 berwarna coklat tua, 
dengan intensitas warna yang meningkat seiring penambahan ekstrak, disebabkan oleh 
serbuk kopi robusta dan kandungan tanin dalam ekstrak daun kopi robusta (Biosain et 
al., 2024). Meskipun seluruh formula memiliki aroma kopi yang kuat, aroma khas daun 
kopi robusta tidak terdeteksi pada F1-F3, yang diasumsikan akibat hilangnya senyawa 
volatil selama pengeringan (Mubtadiah, 2018). 

Pada uji pH, sabun memenuhi standar SNI 06-4085:1996 (pH 8-11), namun 
tidak sesuai dengan pH alami kulit wajah (4,5-6,5), yang dapat menyebabkan dehidrasi 
atau iritasi kulit (Noor & Desy, 2009; Symbolon et al., 2018).  

Kadar air sabun berada dalam rentang 3,05% hingga 3,56%, sesuai ketentuan 
SNI 2016, dengan kadar air yang lebih rendah berkorelasi dengan densitas sabun yang 
lebih tinggi (Surilayani, 2019).  

Pengujian alkali bebas dan asam lemak bebas menunjukkan bahwa F0 dan F1 
bersifat basa dengan kadar alkali bebas 0,029% dan 0,032%, memenuhi SNI (<0,1%), 
sedangkan F2 dan F3 bersifat asam dengan kadar asam lemak bebas 0,98% dan 1,15%, 
juga memenuhi SNI (<2,5%) (SNI-06-3532:2016). Penting untuk menjaga 
keseimbangan ini, karena tingkat alkali bebas yang tinggi dapat menyebabkan iritasi 
dan kadar asam lemak berlebih dapat memicu ketengikan (Widyasanti, 2017). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian, sediaan sabun padat kombinasi ekstrak daun kopi robusta 
dan serbuk kopi robusta menunjukkan karakteristik yang konsisten. Secara 
organoleptik, seluruh formula (F0, F1, F2, F3) memiliki bentuk padat, dengan F0 
berwarna coklat muda, sementara F1, F2, dan F3 berwarna coklat tua. Semua formula 
juga memiliki aroma yang kuat. Selanjutnya, hasil pengujian pH, kadar air, kadar alkali 
bebas, dan kadar asam lemak bebas pada sediaan sabun padat ini seluruhnya telah 
memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI) untuk 
sabun padat., 
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